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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru Bahasa
Indonesia dalam menyusun perangkat asesmen keterampilan menulis deskripsi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri Gudang Arang Merauke dengan jumlah peserta 6 orang guru
bidang studi Bahasa Indonesia. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini para guru dapat memahami dalam
menyusun perangkat asesmen keterampilan menulis deskripsi berupa pedoman guru dan tugas siswa. Pengabdian
ini memberikan kontribusi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pengabdian ini dilakukan dalam bentuk
workshop yang meliputi sosialisasi dalam bentuk pelatihan dan pendampingan serta diakhiri dengan diskusi
bersama.

Kata kunci: perangkat asesmen, keterampilan menulis, deskripsi

1. PENDAHULUAN

Tugas seorang guru diakhir pembelajaran adalah menyusun perangkat asesmen guna
mengetahui kemampuan akhir peserta didik. Hal ini wajib dilakukan bagi seorang guru
khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia. Assesment adalah suatu proses penilaian untuk
mengetahui proses pencapaian kemajuan dan hasil belajar (Farida, 2017). Proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil jika dilakukan suatu penilaian yang tepat. Untuk dapat menilai
kemampuan peserta didik dengan tepat, maka diperlukan perangkat asesmen yang tepat pula.
Proses asesmen sangat membantu guru dalam memperoleh gambaran tentang kemampuan
siswa dalam mencapai sejumlah kompetensi inti dan kompetensi dasar. Selain itu, dengan
adanya proses asesmen, guru dapat mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung dan dapat menyusun kembali program pembelajaran yang tepat. Menurut Brown

(2004:5) asesmen merupakan proses berkelanjutan untuk mengumpulkan data pembelajaran.
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Dari proses asesmen, selanjutnya guru dapat menafsirkan serta memutuskan hasil belajar siswa
dengan tepat.

Penyusunan perangkat asesmen perlu untuk dilakukan agar guru dapat menilai
kemampuan peserta didik secara otentik serta dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan
dalam proses pembelajaran yang dilakukan selama jangka waktu tertentu sehingga ada
Tindakan untuk memperbaikinya. Menurut Brown (Harsiati, 2013:8) tujuan asesmen, yaitu (a)
mengidentifikasi ketuntasan keterampilan yang dapat dicapai siswa, (b) memotivasi
keterlibatan siswa dalam belajar, (c) mengembangkan sikap positif siswa, (d) memberbalikan
kepada siswa, (e) menentukan tingkat pencapaian siswa, dan (f) mengevaluasi. Perangkat
asesmen dalam kegiatan pelatihan ini terdiri dari pedoman guru dan instrument tugas yang
perlu disusun oleh guru dalam menilai kemampuan menulis teks deskripsi. Pedoman guru yang
dimaksudkan dalam kegiatan pelatihan ini yaitu berupa langkah-langkah yang perlu dilakukan
oleh guru untuk menyusun tugas keterampilan menulis teks deskripsi bagi peserta didik.
Selanjut tugas berupa seperangkat soal tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, asesmen disusun untuk menilai keempat aspek
keterampilan berbahasa yakni keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang melibatkan proses
berpikir melalui tulisan. Sebagai proses berpikir, Nurgiyantoro (2012:425) menjelaskan bahwa
menulis harus dilatihkan kepada peserta didik agar penguasaan kompetensi tersebut semakin
baik. Melalui proses menulis, peserta didik diharapkan dapat mengungkapkan ide dan
pikirannya secara jelas dan runtut dalam menulis. Teks deskripsi adalah salah satu materi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat pada semua jenjang Pendidikan, SD, SMP,
maupun SMA. Menurut lzul (2010:3) teks deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang
melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat
mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai
dengan citra penulisnya. Menurut Priyatni (2014:72) teks deskripsi merupakan teks yang
memaparkan suatu objek/hal/keadaan sehingga pembaca seolah-olah merasakan pengalaman
indrawi penulis.

Untuk dapat menulis teks deskripsi, maka diperlukan pengamatan yang tajam dengan
memanfaatkan semua alat indera, baik penglihatan, pendengar, dan perasa. Menurut Akhadiah,
dkk (1997) bahwa dalam menulis teks deskripsi dituntut tiga hal, yakni (a) kesanggupan
berbahasa yang memiliki kekayaan nuansa dan bentuk, (b) kecermatan pengamatan dan
keluasan pengetahuan tentang sifat, ciri, dan wujud objek yang dideskripsikan, dan (c)

kemampuan memilih detail khusus yang dapat menunjang ketepatan dan keterhidupan
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deskripsi. Penyusunan perangkat asesmen bagi peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai
teknik, seperti tugas, tes, unjuk kerja, portofolio, dan sebagainya, sedangkan bagi guru dapat
dibuat suatu pedoman penilain yang tentunya sudah disertai dengan rentangan nilai sesuai
dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Denagn demikian guru dapat menilai peserta
didik lebih mudah dan tepat.

Fakta yang terjadi observasi di SMP Negeri Gudang Arang Merauke, yaitu (a)
pemahaman guru terkait dengan perangkat asesmen masih sangat minim, (b) indikator
penilaian keterampilan menulis deskripsi belum dikembangkan oleh guru, dan (c) pemahaman
guru terkait dengan Kisi-kisi soal teks deskripsi masih sangan minim. Selain itu kemampuan
menulis teks deskripsi para peserta didik masih sangat monoton misalnya peserta didik
biasanya mendeskripsikan ruang kelas sebagai rangsangan untuk menulis teks deskripsi. Tentu
hal ini sangat membosankan para peserta didk dalam belajar materi deskripsi. Oleh karena itu
penting untuk dilakukan pelatihan agar para guru dapat menyusun perangkat asesmen

keterampilan menulis dengan tepat

2. METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahap yakni tahap pelatihan,
pendampingan, dan diakhiri dengan diskusi. Jumlah guru dalam kegiatan pengabdian sebanyak
6 orang guru. Kegiatan pengabdian dilakukan di SMP Negeri Gudang Arang Merauke pada
tanggal 1 September 2024. Peserta pelatihan adalah bapak dan ibu guru khususnya bidang studi
Bahasa Indonesia yang mengajar di SMP Negeri Gudang Arang Merauke. Kegiatan
pengabdian diawali dengan kegiatan pelatihan. Pada tahap ini peserta diberi materi tentang
penting perangkat asesmen keterampilan menulis deskrispsi. Peserta dilatih dan mendapat
pendampingan langsung dari para pemateri dalam menyusun perangkat asesmen keterampilan
menulis deskripsi. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan diskusi bersama para guru dan

pemateri.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian dilakukan di SMP Negeri Gudang Arang Merauke. Kegiatan
tersebut diikuti oleh para guru Bahasa Indonesia dengan jumlah guru sebanyak 6 orang guru.
Semua guru yang mengikuti sangat aktif dalam kegiatan tersebut. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan selama 1 hari tepat dari pukul 08.00 hingga pukul 14.00. kegiatan tersebut dilakukan
dengan beberapa tahap kegiatan yaitu kegiatan sosilalisasi dan pendampingan. Kegiatan
sosialisasi dilakukan dengan cara memberikan pemahaman kepada para guru terkait dengan

perangkat asesmen keterampilan menulis deskrispsi. Hal ini perlu untuk dilakukan di awal agar
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para guru dapat memahami akan perangkat asemen menulis deskripsi dengan baik. Para guru
perlu mehami konsep materi tersebut agar dapat menyusun perangkat asesmen dengan tepat.
Dengan menyusun perangkat asesmen, guru dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan
dalam proses pembelajaran.

Hal-hal yang menjadi kekurangan dalam proses pembelajaran, tentu harus
ditindaklanjuti oleh guru untuk memperbaiki proses pebelajaran yang telah dilakukan di kelas.
Oleh karena penting sekali dilakukan prosesmen yang otentik dalam pembelajaran teks
deskripsi. Perangkat asemen yang disosilalisasikan dalam kegiatan pengabdian terdiri atas dua
bagian yakni berupa buku panduan dan tugas menulis deksripsi bagi peserta didik. Buku
pedoman dapat digunakan oleh guru sebagai tahapan dalam melakukan penilaian pada
kemampuan menulis para peserta didik, sedangkan tugas adalah berupa tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik terkait dengan menulis deskripsi. Berikut ini merupakan pedoman
yang disusun oleh para guru di SMP Negeri Gudang Arang Merauke.

Tabel 1 Panduan Guru

Petunjuk Umum
Berikut ini adalah petunjuk umum bagi guru untuk melakukan asesmen menulis teks deskripsi
1. Bacalah dan pahamilah panduan asesmen menulis dengan baik dan benar.
2. Panduan asesmen menulis ini terbagi atas dua bagian yaitu asesmen menulis teks
deskripsi
3. Pahamilah hakikat asesmen menulis teks deskripsi dengan baik dan benar.
4. Asesmen menulis dapat digunakan dengan ketentuan sebagai berikut.
a) Asesmen menulis digunakan untuk mengukur kompetensi menulis siswa.
b) Asesmen menulis dapat dilakukan setelah pembelajaran menulis atau setelah
meteri menulis diberikan kepada siswa.
c) Tugas menulis dapat dikerjakan pada instrumen tugas siswa.
d) Asesmen menulis dapat dilakukan langkah demi langkah sesuai dengan petunjuk
penggunaannya.
5. Langkah-langkah asesmen menulis teks deskripsi.
a. Menulis teks deskripsi berdasarkan tayangan video
e  Guru menayangan sebuah video yang telah ditentukan oleh siswa.
e  Siswa mengamati video.
e Siswa mengembangkan ide dan gagasannya berdasarkan tayangan video
yang diamati.
o Siswa menulis teks deskripsi berdasarkan perintah yang ada pada tugas
siswa.
e Penilaian antarteman dari hasil tugas menulis teks deskripsi, mencakup (a)

pemeriksaan dan penyekoran hasil pekerjaan teman, dan (b) menafsirkan

hasil penyekoran.
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b. Menulis teks deskripsi berdasarkan pengalaman

e  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menulis teks deskripsi
berdasarkan pengalaman siswa.

e Tugas ini bertujuan untuk menambah wawasan, dapat mengembangkan ide
dan gagasan untuk menulis teks deskripsi lebih lanjut.

e Siswa menulis teks deskripsi berdasarkan peritah yang ada pada tugas
siswa.

e  Penilaian antarteman dari hasil tugas menulis teks deskripsi, mencakup (a)
pemeriksaan dan penyekoran hasil pekerjaan teman, dan (b) menafsirkan

hasil penyekoran.

Tabel di atas adalah bentuk panduan bagi guru dalam melakukan proses asesmen teks
deskripsi. Pahap sosialisasi ini, guru dilatih untuk dapat menyusun panduan yang dapat
digunakan dalam proses penilaian. Pada panduan ini memuat tentang Langkah-langkah dalam
melakukan proses asesmen pada pembelajaran deskripsi. Dengan adanya panduan tersebut
diharapkan proses asesmen yang akan dilakukan bagi guru akan lebih teratur guna memperoleh
data kemampuan peserta didik lebih akurat dan terpercaya. Selanjutnya produk yang kedua
adalah berupa tugas bagi peserta didik. Berikut ini adalah bentuk tugas menulis teks deskripsi

yang sangat memotivasi peserta didik dalam mengerjakan tugas tersebut.

Identifikasi umum

y

Gambar 1 Bentuk Tugas
Gambar di atas adalah bentuk tugas bagi dalam menulis teks deskripsi. Pahap sosialisasi
ini, guru dilatih untuk dapat menyusun tugas bagi peserta didik. Bentuk tugas yang disusun ini
sangat menarik karena berbentuk buku tugas. Dalam buku tugas ini, peserta didik dapat
mengerjakan tugas yang ada dalam buku tersebut. Tugas yang disusun sangat memotivasi
peserta didik untuk mengerjakan tugas tersebut. Dengan adanya buku tugas tersebut diharapkan
agar peserta didik dapat memahami teks deskrpsi dengan baik guna memperoleh hasil belajar

yang sangat memuaskan.
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4. DISKUSI

Diskusi dan pendampingan merupakan metode yang gunakan dalam upaya
implementasi program yang telah disusun oleh para tim pengabdian selama pelatihan berupa
paparan materi yang merupakan salah satu program yang telah dirancang. Dalam hal ini mitra
didampingi oleh tim dan secara bersama-sama mengimplementasikan salah satu program
pelatihan ini yang telah dirancang. Pada tahapan ini Tim melakukan diskusi dan pendampingan
secara langsung terhadap guru-guru SMP Negeri Gudang Arang Merauke dalam menyusun
perangkat asesmen keterampilan menulis deskrispsi. Perangkat asesmen keterampilan menulis
deskrispsi yang disusun adalah panduan guru dan tugas peserta didik. Kegiatan pengabdian ini
diakhiri dengan diskusi bersama dengan tujuan untuk merefleksi kembali hasil kerja guru
dalam menyusun perangkat asesmen keterampilan menulis deskrispsi. Kegiatan pengabdian ini
diterima dengan baik oleh kepala sekolah dan para guru Hasil kegiatan pengabdian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat asesmen keterampilan

menulis deskrispsi

5. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para guru dalam
menyusun perangkat asesmen keterampilan menulis deskrispsi. Perangkat tersebut terdiri atas

dua bagian yakni panduan guru dan tugas bagi siswa
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